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PEIAtrS.AITATN NIO]IEI RO]E

PR 6ES IEi{BEIAJ.AR.A]'i

PIAYII{G. DAIAi'i

rPS DI SD

A. Pendaiufuar

i'lenga jar adalah tugas utana bagi se orarLg guru, oleh

kare-na itu keefektil?lnya akan banyak tergantung kepada

guru untuk mampu melaJ<s arr alian aktivitas rnenga j ar seca.ra

baik. lanyak faktor yang merapengaxuhi guru mengajary ter-
utama faktor yang ada cialan diri guru itu send.iri, selain

itu ca.ra ;nengaja: d a.rL model mengajar yang dipilih serta

pengguuaa.nnya oleh guru termasuk fal<tor yarg cukup pen-

ting. -tJntuh itu guru harus nrengenal- berbagaj- model nenge-

jar dan dapat nemiJ-ih:rya secara tepat sesuai dengan ke-

rnarnpual d.irinya serta keadaan J- j-ngkungarlnya. 3agi guru

yalg memand.arg bahwa mengajar merupakan suatu seni (kiat-
pribad.i) nraka penguas aar se jurnlah modef mengaj ar merupa-

kan suatu seni kiat pula dari guru yallg baik. Guru hen-

d.akny a meLihat model fiengaia.r sebagai suatu j al a:r untuk

mencapai tujuar yarg bervariasi. Dalam pengajaran teJ-a}.

d.ikenal berbagai mod.eI mengajar seperti tood'el penberiart

informasi, persona], interaksi sosial , prilaku, lecturing,

role playing, ekspositori, i-nkuirj- dan lain-1ain , tapi

tidal satupr:n darj- uodel-raodel- ltu yang paling tepat un-

tuk segala tujuan dan kondisir semua model mempunyai ke-

lebihaa d.an )celenahan rnasing-masing (Nursyid Stmaatmaia

1998i12,6).

i,iodel mengaiar berbeca dengan strategi nengaiar, me-

nurut Houstoon dkk ( 1989 ) yang alikutif oleh I'Iursyid Surna-

atmaja (1998t 12.-2+) 'adalah sebagai berikut i
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Strategi mengajar adal- ah kegiatan guru untuk menikir-
kari dan roengupayakal terjadinya konsistensi antara
aspek- aspek dari ko::rponen pembentuk sisten instruk-
sional , untul< j-tu guru menggunakan siasat tertentu.
Sedanghari menurut I',t oe d jiono (1997:1) bahrva yarlg dimak-

sud. dengar strategi mengajar ad aJ.ah sebagai berikut :

Strategi nengajar adalah suatu siasat yang disusun
oleh guru wr,tuk mencapai kemenangan yang nenuaskan
melal-ui proses serta kurun r.Ia.I<tu tertentu untuk men-
capai strategi diperlukan bagaimana ca.ra-cara menyam-
palkan materi tersebut yatg dikenal- dengar metoda
leJgajaxaJI.

Jadi strategi mengajar itu ru:t tuk nrenggambarka:r kese-

l-uruhan presediuru yang sistematis tmtuk mencapai tujuar,
strategi mengaja.r digmakar untuk menunj ukkan siasat atau

keseluruhal aktivj-tas yang dilakukal oleh guru untuk men-

ciptakan tujuan pendidil<an.

Pengertian mod.e] nengajar menurut Joice dan Weil (1980:1)

yang alikutif oleh tiursyid 5umaatmaja (1998:.151) darL o1e!

1v1oed jiono (1991 :108) adal-ah sebagai berikut

I,iodel mengajar atlalah suatu renca:ra atau pola yang
tepat digunakan unt uk membentuk kuxikulun (suatu ien-
carra pengaj aran jangka panjang) rnerancang bahan-penga-
j aral dan menbimbing penga jarair d.i keJ-as.

i.Iodel belaj aJc nenga j a.r digunakar untuk menunjukkan so-

sok utuh- konseptual darj' akblvitas belajar mengajar yang

se.cara keilmuan dapat djterima dan secara operasional dapat

d.j.lakukan, jadi noclel pengajaran merupakan jantungnya dari

strategi mengajar.

Sehubungar dengan hal d.i atas ;naka yatg imaksud dengan

modeJ. penga j aran dalam makalah ini adalah kera.ngka konsep-

tual yang melukiskan prosed.ur yang .sistematis dalam meng-

organisasikarr pengalaran belajar untuk mencapai tujuan be1-
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ajar tertentu da.rr berfungsi s ebagai pedona! bagi para peran-

cang pembel-a j aran d a.n para pengaJar d.aLam melaksanakal akti-
vitas belajar mengajar

Salah satu mod.eI pengajaran fIS yang d apat membantu

siswa untuk dapat berlaJtu sebagaimarra yang dil akukal orang

lain adal.ah model role playing. i,lodel rol-e playlng ini da-

pat tlilaksanakal s.iswa dengan berbagai bentuk permainan,

cerita-cerita sejaral:, biografi maupuJr cerita-cerita yang

Iain, kead aarL at au ke jadia:r d ala.,n ltehiduparl masyarakat se-

hari-hari. Mod.e1 role playing ini s angat besar peranannya

se.bab denga:x tebnjJr.l irri d.i sa:nping. pengangkatan suatu ke-

adaan/ke j adj.al ke dalarn ruarLg kelas, juga sebagai peras aa:r

kead.aan dan perbuatan aiari pada ha-I tersebut akari turut di-
rasakan (dialami) slswa pelakunya. (ltosasih, 1978:79).

B. Permas aI a.haja

Dari uraiar d.i atas dapat d.ikemukakar bahwa model role

playing nempunyai peranall yang besal bagi siswa wLtuk d.apat

mengal arn-i dan meras aka.n suatu pris tilar/ ke adaan dalam kehitiup-

a:r sehari-hari yarrg terjadi pada rnasyaralat.

gila dil-ihat pada kenyataannya d'i lapangan i ara:rg se-

kali guru SD menggwlakan model role playing dalam pengajarart

IIS, guru Iebih senang nenceramahi sisvra-nya dengan afasart

materi banyak vraktr sedikit untu.h mata pelajaran fI6 sedalg-

kan penggunaa:r role llaying menghabiskar 'rla.kt u lana' haL ini

d.iperoleh dari hasil tanya jawab penulis dengan Suru-guru

SD se kecanata.re Itrr lnghat Candung tanggal Z7 lpxj'l 1999

gehubunga:r dengan hal. ini maka yang men jad'i penlas alahan ;

'Bagairna:ra pelaksala.an 'Eodel role playing dalam pengaiaran TPs ?
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C. Pembahasan

Saf ah satu tugas penting guru IIS adalah ,ilembartu

sisrya untuk bisa berlaku se bagaimana yang d1lakuk an oleh
orang -J.ain. Berbagai bentr.rk bermain peran, cerita-cerita
sejarah, biografi maupun cerita lain dapat meinbantu

sisvra u.rt uk nencapal ketrampilan tersebut.

1. Pengertian Role Playj-ng.

]lol-e d.iartikal oleh i,iarsha lieil darl Bruce.Toice yang

dikutif oleh Djakaxia (i998:1235) adaJ_ah serargkaian
ur[tan perasaa:r, kata-kata darr perbuatan yang berpola

yarg unik dan merupakar ca.ra-cara yarg membaku serta

bertautan d.engan yang lair:ryai oratg Lain. Arti role
secara harfiah lal-ah peranarr. Ro1e playing bias a-nya

diartikan memainkan IEranan atau berperan sesuatu.

i'4ef af tr-i ro]-e pLaying s i pel-aku ( s isr.ra) ak an memeran-

kan/nemainka:r ha.J- tersebut seperti apa ad.anya. Apabi-

Ia role playing ini dipersiapkan secara baik sehingga

benar-benar nende]<ati kaj ad.ian yang sebenarnya. Untuk

d.ata, fakta tlan kejadian sosial ha-I ini sungguh sa-

ngat baik.

Berrnain peran (ro1e playing ) yalori menainkan pe-

ra-nan dari pera.n-peran yang sud.ah pasti berdas arkan

ke jad.ian yang terd ahullr, yarg d irna.ks ud.kal untuk men-

ciptaJ<aa kenbaLi situasi se j arahrl peristiv/a nasa 1alu

menciptakan kemunghi:ral-kemungkinan ke j ad.ia:r masa yang

akan datang, menciptaka:r peristir*a rnutalihir yang dapat

dlpercaya atau menghayal-kan situasi pada suatu tempat

atau v/a-l(tu tertentu, atau selajn itu beraaln peran juga
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dapat d.iarti.kar sebagai ,neinainkal peran secaxa spontarr clari

suatu situasi, kond-isi atau kead.aan oleh anggota dari ke-

lompok belajar yareg terpilih, daLam bermain peran seringkali
dj-lengkapi atau d,idas arkaa pada skenario tertentu. gor-rtoh

dari berrnain peran ini d-i altaranya ada.La}r bermain peral

penjual d.an pembeli, bermain peran pristi-wa proklamasi atau

kegiata-n yang sejenis. (Mudjiono r1991 :a1 ).
i,iodef rof e playing ini sangat menaril< perhatian s iswa

SD sebagai sua-tu pembelajaran di dalarnnya dapat melibatkal

aspek-aspek kognltif (problen s olving, penecahan masa.lah)

d-arr afektif (sikap. nilai pl:rbadi atau orzurg 1ain, mei::ban-

dingkarr atau mempertentangka:r nilal-nilai, rnengembangl<an-

empatl d.a:e 
' 
se bagainya ) atas dasar tokoh yalg mereka perankarr.

biasanya guru memlErkenal-kalr suatu masalah, kemudiarr menunJuk

beberapa orarg siswa untuk memerankan peran tertentu yang

d,itentukan oleh gurir. sehubungan dengan pemecahar masa.1ah ter-
sebtit, pemeran a-rl dilakukal beberapa latna sambj-I d-isaksikan

oleh siswa ya-ng 1ain. Setiap adegan dapat d.ihentikan atau

sampai seLuruh adegan diselesaikan untuk d.ibahas s ampa.i ma-

salah itu d,iarggap selesaj- terlpcahkart. (D jod. jo, 1992:91 ).

2. [u juan dan Kebaikan dari l.iodel Rof e Playing

i'lenurut Fanis Shaf el d a.n Ge orge Shaf eI dal arn bukunya

rrRole Playing for Sosiat Val-uestr yarg d.ikutif oleh D jal<aria

(1998:1216) dan.Cbeppy (19ts62125) sebagai beril<ut :

a. Untuk menghayati sesuatu/ha\/kejadiar yang sebenarnya

dal arn realita kehiduPal.

,b. A6a.r memahar,ri apa yarg inenjadi sebab dari sesuatu serta

bagaimana a.l<ibatnya.
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c. Untuk menlperta j€un..inora o. an rasa srsr,ra terhad.ap sesuatu.

d. Sebagai penyalur atau pelepasair te::sion atau perasaan-

peras aall .

e. Sebagai al-at mendiagnosis keadaal, kema.mpua:r d a:r kebu-

tuhal siswa ke ar ah pembentukan konsep secara mand.iri.

f. iienggali peran-peralt dari pada seseorarg dalafl suatu

kehiduparr/ke j ad.i an/ ke ad.aan, :;eilggali dan meneLiti nilai
niJ.ai (norma-norara) 

. 
dar peran budaya dalam kehidupan.

g. iienbartu siswa dalam mengklarifikas i. (memperinci, mern-

perjelas ) pola berfikir, cerbuat d. a:r ketrampilannya d.a-

lam ,re;irbuat/mengambil keputus an menurut caranya send.iri.

h. iiedla pembinaan struk'bur sosial- dan sistem nilai ling-
kunga.tmya.

i. I,{embina s.ls'ira d. a-l- arl kemampuan memecahl<an masalah, ber-
pikj-r kritis analitis , berhornwilkasi, hid.up dal_am ke-

lompolt dan lain-lain
j. i,ielatih sis,;;a dalalr mengendalikal dan memperbaharul pe-

ras aa.n ca^ra berf ikirrlya da-r. perbuata-nnya.

l(. I.Ie;lbantu sist'ra un-buk be:'1d<u, berfikir da:r llerasakam

apa ya.ng d.iras al<al orang lain.
1, ile,nperl(aya ha]-haL bara dala'l belajar ::,enga j ar serta

enumbuhkan perasaan dafl entosi dalan belajar.

/:r. i.1e:nberanikan sisvra berhubungar dengan mas al-ah-nas a-l- al-t

kontroversial dengan ca:ca yarg reafistik.
n. Bergurra untuk mengubah si)<ap,

o. Dapat arengungkapl(arl sejarah kehidupan untuk sj.sla,

p. llienggarnbarkarr situasi hubungan altar mar:.usia secara

re a-I istilt.
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,. Petu$ j uk Pelaks anaarr Rofe Playing

a. Berikan kesernpatan lcepada sis\,/a untuk memilih peraran

nya sendiri. iierel(a ak al maaerar r a-rurya dengan lebih
baik bila rnereka sendiri yalg nenilih bagiannya, apa

yang telah d.ipilih baralgkali menpunyai arti tersend.i-

ri ba€ii d.irinya.

b. Di dalam mela.hs a:rakal role playing sebaiknya guru juga

;aengar.rbil, ha1 ini d.apat menambah kegiatarL siswa untuk

bermain perar (role playing )

c. Diskusikan terlebih dahul-u situasi yang alr a.a dimainkan

tapi j angan s arapai nernbatasi sj.sva tentang apa yarg

ak arr diuta.rakan d a:n bagairnaria nereka menghayati perar-

nya, bi arl<a;n siswa menentukari peranaya.

d. Us a.hahan situasi benar-benar jelas dan terang.

e. Diskusikan pelaks anaan sosiodranna tersebut, d.iskusi

bi-sa dir'lul- ai d.ari pad.a akt or/ alttris 1tu sendiri, bagal-

mana perasaan mereka setelah bernain.

f. Uta.ngi situasi tersebut, baik dengan cerita yang sama

atau tid ak.

g. Upayakan agax seinua pihak bisa mengambil peranan.

4. Langkah-l angkah dari Role Playing.

Shaftel mengemukaka:r 9 larigkah yang dikutif oleh DJakaria

(1998:12.16) sebagai berililb :

Urutan Langkah Kegiatan dan I€lakunya

1. Pen jelasar Umum 1 .1 . llencari atau nengeinukakan

perilas alaha:r ( oleh guru

atau bersama siswa).
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1 .4.

2. MeniLih para pelaku 2"1,

))

J. I,lenentukan obseryer 1.1 ,

i'{elnper j e las masala}r/topik ter-
sebut (guru)

I.lencari bahan-bahaa, ke terang-

an ata[ penjelasan lebih lan-
jut (biIa perlu twrjukan sum-

bernya) oleh guru dan siswa.

lien j elaskarr tujuar, arti dari
role playing (o1eh guru).

Heuganalis is peran-perar yarg

harus dipe rarLkan (3uru bersa-

na slsr.ra).

Menilih para pelakunya (siswa

dibantu guru).

Menent ukan observer dart nehje-
laskan tugas perarnya (guru-

dan siswa) .

Ea.risl(an j aJ-a:mya cerita
Tegaskar peran-peran yang ada

d-i dalamnya.

Beriliarr ganbaran situasi keada-

a:a cerita tersebut (guru d arL

siswa).

I4uLai melakonkal permaina:r ter-
sebut (sisna).

14en jaga agar setiap perari ber-
jaJ.an lancar (siswa).

Jaga^Iah agar babakar-babakan

terlibat jelas (siswa.).

1.1 ,

4. i{enentukal j alarr

c erit a

4,1 ,

+.2,

4.3 ,

tr Pela.ksanaar (nain) . 5.1

tra

5.3 ,
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5 . Diskusi dan Itsnilaian 5 .1 . Te.l-aah setiap peran, posisi
dan periaainan.

Dishusikan ha1 tersebut beri-
kut s arar perbaikan.

Siapkan pernainan uLaxgannya.

Seperti sub 5

Seperti sub 6

Setiap pelaku mengemukakaa

pengalanaa, perasaan dar pen-

dapatnya.

observer mengenukakan peni-

laian pendapat (juga difasJ-
6 dan 8)

Sisvla dal guru nembuat ke-

simpulan-kes impulan dan 6s-
rangkaj.ka:rnya dengan topikr/

konse p yang sedang d,ipe Ia
j arinya.

6,2,

7.
a

o

Ennainal ulangan

Diskusi d.an penelaahan

i,tenlE rt a^ruhlran f ii<iran

PengaJ-a,:ral, dan membuat

Ices impulal keqjrpul an.

6.1.

or lr

9.1 .

o2

o?

Catatan :

BiIa hal- ini d.iterapl<an kepada situasl pelajaran di-
fndonesia inaka sebelum dal pada fase I harus ada ta,lbaha:mya

ialah persiapan guru mencari baha.n atau cerita untuk role
playing segaris dengan tema pelajaral IPS ya]xg d-ihadapinya.

Kemudlan pa.da fase ke I guru sete.l-ah rnenerarrgkan isi topik
peJ-ajaran mengungkapkaJr cerita bahan rol-e. playing tersebut.

Bila cerita wrtuk role playing itu akar d-icari atau dibuat

siswa, inaka guru hendaknya memberikan petur jul( cara penbuat-

ar dar sumber secara jelas serta nemberikan wahtu untuk haI

terse but. |'ltlLll',''
fryl: .,
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Cara terbaik adal-ah gurlu memberiiia:r bahan garis besarnya

saja serta Eerta tunturan untuk selanjutnya sislialah yslg
mernbuat dal menye Ie s aik alnya.

Berj-i(ut ini ga:nbaran role playing seca.ra sederha.na

d.a:r s ingkat : c ont oh ,

fole playlng ini permaj-nan untuk nenggali nilai-nj.l_ai
(vaIue cl-arification) yang siswa rniliki tentang sesuatu dan

sifat yang terbuka (opea ended). giswa dihadapkaa kepada se-

suatu yang bel-um d.itentuka-n penilaian/keputusarnya dan di-
hadapkan untuk memainkal hal serta mengambil keputusan sen-

d,iri sesuai dengan n-il-ai d.arr konsep yang dimilikinya. Kelak

temal-ter,ranaya dapat rnemberikal pendapat Lain untuk kemud.ian'

d,irenuagkal (atau bahan renungan bagi lainnya bila akan di-
role playing ulangan ) . ila.I< a karenanya mela.l-ui roie playing

balan d-i- bala} ini sekaligus sistta d.iharapkan untuk memben-

tuk konsep secara mand.iri (self concept), nembuat keputusan

dan nrerrgungka:l siste:n nilai yartg ada dafam dj-rinya yang ten-

tunya berpatokan kepada kiprah umuu serta juga dilatih ber-

main dengal sesafla.nya. Itsmberian s aratr dari tema.nnya akal

menrbias akan d-irinya untuk mal'Ias d.iri ( intropeksi ) dan mem-

buka dirinya ( lapa-ng dada) .

T opik pel-a jaran misalnya ttile jujuranrr (sa.ripati dari kon-

sep hukum atau perdagangan dal-air ekonomi atau lainnya) misal

nya cerita tel-ah disiapkar oleh guru.

f'ase I. guru mengawaJ-i pefajaran dengan nengemukakan bahva

pada jam itu ia akan mengemu.l(a1(an masafa}t kejujuran sebagai

hal yar}g penting dalam kehidEparr. GrEu mengemukakan d al-am

ha1 apa saja kejujuran ittr d-iperlu]<a;r. Se1ang sekia:r nenit

guru mengal ak sisva mendengarkal suatu cerj-ta singkat sebagai

HILII P

UiN. NE

berikut; ERPUSTATi'-''
- " - 

_ \'i I

GERrp"- - - j



}!JlP
.?i J I
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Umalc d.isuruh ibunya pergi ke pas a.:c untuk mernbel-i sesu-

atu. 931* perjalanan pulang dia menemukan sebuah donpet.
pipungutnya dompet itu dan d-j-bukanya. Di s amp j.ng surat-surat
penting terlihat pula isi uangnya balyair sekali. Sanbil ber-
jalan Umax berfikir teltang hal tersebut, seilentara itu
dari arah berlalartan nanpak sese ora-rrg berjal-an agak tergesa

delgan pa.nd angan matanya kian kemari bagaikan me:icari sesua-

tu yang hilang, Umar ne.l-i}tat hal. tersebut.

Selesai mernbacakan cerita ini, guru kenudi-al menjelas-

karr balwa ceri"ta ini dapat d.itarnbah isi variasinya oleh sis-
wa serta harus diselesaikan bagaimana kesudalrannya dari- ce-

rita .tadi. Sisvia d.j.s uruh berfikir se jenak baj.k se cara sen-

d.iri-send.iri maupun kelompok. Se1ang beberapa larna guru me-

nrinta perhatj-al mereka kembafi dan mengemukd<an maksudnya

unt uk mel akukal rofe playing.

5.uru ,rnen jelaskart ;aaltha dah cara d-ari hal itu, memberi-

kan petwijuk langkah-langkah role playing di atas secara sek-

sa.ma. Guru menunjuk satu orang sistra berperan sebagai ibu,

satu orang sebagai Umar, satu orang berperal sebagai pe ialan

kaki yang ke hila.ngan ttompet, satu or a:rg sebagai polisl , ke-

mudiar guru menyuruh sisrva metneranka:r cerita guru tadi, ba-

gaimanakah tinda.l<al Umax. lakuka-I ah hal- ini dua atau tiga

kali dengan pemain y a.ng berbeda, siswa yang tidak berpera-n

sebaga-i observer. iiaksudnya untuk lebih nengetahui bagairna:la

slsvys mgmberi isi cerita tersebut serta rnengambil penyelesai-

anny a sehingga na-nti daJ.am me mbuat kesimpular baik siswa

rnaupun guru dapat inengambil beberapa perbandingan. Barang-

kali nanti d.ari cara penyelesaiamya akal

/t1sg/ L/ ?acn- p,

ada yang rne n

iflLIf, PERPUSIA XAA\ i

utllv. ilEsERt PA D ANG
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Ij-kal dornpet itu ke pad'a polisj_, ada yang langsung Inengem_

likan kepad.a yarg empunya, ada yang mengembalikannya dengan

hadi-ah, da, ad.a yang tak mau mengerabaJikannya, dan lain_lain.
?ada babak ke s irnpulan guru me ng ax ahka:r berbagai alter-

natif ke arah menjalankan kejujurar.

D. Kesimpulan .

Banya.k inodel-mode1 pembelajaran baik yalg bersifat khu-
sus maupun yarg bersifat wnwn. Begitu juga modet penrbelajar_

an'yang berhubungal dengan pembeJ_ajara.rr konsep d.asaf, IXS

ad.a beberapa mode1 belajar mengajar I$i seperti model 1ec_

turing yang d.isenpurnakal, model mengajar konsep, model eks-.

positori, model role playing, mod.el inkuiri, model partisi
pat or j-. 1,iod.el yarlg cocok d.alam meLakukan kegiatal bela jar
mengajar fXS di Sl untuk d.apat berLaku sebagaimana yang

d.ilakukan orang lain adal-ah model role playing, seperti
cerita-cerita se jaral:, ke ad au:rrl,ke jadial d al-am kehid.upax

masyarakat se hari-hari.
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